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Menurut hasil analisa data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi tentang rupa dan motif kain khas tradisional Kalimantan Selatan di 
Sasirangan Kayuh Baimbai, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembuatan 
kain sasirangan menggunakan kain, zat pewarna napthol, penggaris kain, pola 
mal, meja kayu, jarum, benang jeans, gunting kain, cutter, karet gelang, baskom, 
ember, panci, kompor, sarung tangan karet, tali jemuran, mesin cuci dan setrika. 
Mulanya kain dipotong terlebih dahulu sesuai keperluan, lalu kain digambar pola 
motif dengan bantuan pola mal yang telah dipotong sesuai motif khas Sasirangan, 
pola motif yang sudah digambar pada kain dengan teknik menyirang, pewarnaan 
kain dengan cara dicelup satu atau tiga kali sesuai kebutuhan, mengeringkan kain 
dengan mesin cuci, melepaskan berbagai ikatan pada kain seperti benang jeans, 
karet gelang atau karet ban, pembilasan kain Sasirangan, penjemuran kain 
Sasirangan ditempat teduh tanpa terkena sinar matahari, terakhir adalah 
menyetrika kain Sasirangan untuk siap pajang. Kain tradisional ini memiliki 
teknik pembuatan yang menjadi dasar nama kain Sasirangan yaitu menyirang kain 
dengan benang secara persatu-satu. Hasil proses pembuatan ini menciptakan 
produk kain Sasirangan berukuran 250 x 110 cm. Hasil olahan kain Sasirangan 
Kayuh Baimbai, selain menjadi kain Sasirangan berukuran panjang, kain-kain ini 
dapat diaplikasikan kedalam aneka bentuk kerajinan lain, seperti tas, busana pria, 
selendang dan lain-lain sesuai keperluan dan keinginan konsumen.  
Sasirangan Kayuh Baimbai berfokus pada pengolahan kain panjang 
berukuran 250 x 110 cm. kain olahannya memiliki rupa dua atau tiga warna hasil 
celupan pewarna napthol dan ikatan dengan karet gelang maupun karet ban. Efek 
yang didapat adalah dua atau tiga warna yang saling bersandingan dengan sedikit 
warna yang merembes di warna lainnya. Motif yang terdapat pada kain 
Sasirangan dibuat menggunakan teknik menyirang beralat jarum dan berbahan 
benang jeans kemudian ditarik dan diikat. Teknik ini mempertahankan pola motif 
pada kain Sasirangan saat pencelupan warna. Hasilnya motif kain Sasirangan 
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memiliki pola garis dan bidang putih dari warna asli kain. Motif-motif yang 
cenderung berwarna terlalu putih ini dimunculkan dengan warna yang lebih kuat 
dan gelap. Sasirangan Kayuh Baimbai menerapkan motif-motif tradisional 
Sasirangan yaitu motif gigi haruan, bintang bahambur, gelombang, hiris pudak, 
tampuk manggis, bayam raja, kangkung kaumbakan, hiris gagatas, kulat karikit, 
Ular Lidi dan Naga. Motif-motif ini semuanya memiliki rupa garis yang 
memanjang dan diletakkan secara vertikal. “Sasirangan Kayuh Baimbai” juga 
membuat motif baru menambah jenis penghias kain untuk menarik minat 
konsumen. Salah satunya motif Kupu-kupu dan Naga yang merupakan motif 
Sasirangan jenis baru. Bentuk dari motif Sasirangan ini banyak mengambil ide 
dari lingkungan alam dan cerita rakyat daerah Kalimantan Selatan. Makna yang 
dimiliki mengandung pesan dan harapan untuk para masyarakat yang 
menggunakannya. 
B. Saran  
Selama menjalani penelitian ini penulis mengalamai kesulitan yaitu 
sedikitnya informasi yang ada terkait dari narasumber. Kegiatan produksi pada 
saat pewarnaan di Sasirangan Kayuh Baimbai di dasari oleh cuaca, saat jadwal 
pelaksanaan penelitian mengalami musim penghujan, sehingga mempengaruhi 
hasil dokumentasi. Akhirnya penulis lebih banyak memperoleh data dari sumber 
buku, jurnal, majalah dan penelitian terdahulu yang terkait dengan topik pada 
penelitian ini. Alangkah baiknya untuk penelitian terkait dapat 
mempertimbangkan hal yang tak terduga seperti cuaca buruk di tempat penelitian, 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik selanjutnya. 
Berdasarkan penelitian tentang rupa dan motif kain tradisional khas 
Kalimantan Selatan di Sasirangan Kayuh Baimbai ini maka penulis ingin 
memberikan saran yang diharapkan berguna bagi kemajuan Sasirangan Kayuh 
Baimbai nantinya: 
1. Penulis menyarankan kepada pemilik Sasirangan Kayuh Baimbai yaitu Hj. 
Eva, untuk memperluas ruang produksi kain Sasirangan mencakup bagian 
penggambaran motif Sasirangan dan pewarnaan kain dikarenakan kedua 
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tempat ini sangat sempit. Pada ruangan display/pajang lebih baik dipisah 
dengan ruang  
2. Tempat produksi cukup membatasi gerak bagi para karyawan untuk 
melakukan proses produksi kain. Penggunaan alat berupa tikar plastik yang 
dibentuk sedemikian rupa sebagai pola motif Sasirangan, alangkah baiknya 
diganti dengan alat yang lebih keras dan kokoh, karena tikar plastik 
cenderung bergoyang saat penggambaran pola motif di kain, peneliti 
menyarankan hal demikian agar produksi kain Sasirangan di Sasirangan 
Kayuh Baimbai menjadi semakin meningkat. 
3. Penulis menyarankan kepada Hj. Eva selaku pemilik Sasirangan Kayuh 
Baimbai mengkelompokan kain Sasirangan berdasarkan jenis motif yang 
terdapat di kain, agar konsumen dapat mengenali motif asli Sasirangan baik 
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Appreance  : Wujud atau rupa 
Babat  : Sabuk 
Bahambur  : Berhamburan 
Balarut banyu  : Terbawa air 
Batatamba  : Pengobatan alternatif dengan syarat ritual. 
Bungas  : Cantik 
Calap   : Celup 
Content  : Bobot atau isi 
Daun Kastila  : Daun Pepaya 
Gagatas  : kue khas Banjar dari campuran tepung ketan dan  
 parutan kelapa 
Halilipan  : Ikan kecil yang sering ditemukan di sungai. 
Handphone  : Gawai, telepon genggam 
Haruan   : Istilah masyarakat Banjar untuk ikan gabus 
Hiris  : Istilah masyarakat Banjar untuk mengiris benda 
Hintalu Biawan  : Telur ikan air tawar 
Jalujur  : Jelujur 
Kambang  : Bunga 
Kaumbakan  : Terbawa ombak 
Kakamban  : Selendang 
Kalayangan  : Layang-layang 
Kanas  : Nanas 
Langgudi  : Kain yang digunakan sebagai bahan busana  
 Kerajaan Dipa  
Laung  : Ikat Kepala  
Liopeltis tricolor  : Ular lidi 
Menyirang  : Teknik menjahit di proses kain Sasirangan,  
 menjadi nama dasar Sasirangan 
Pamintan  : Nama lain dari kain Sasirangan, Kain untuk 
 mengobati orang sakit karena gangguan roh halus 
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Pingitan  : Penyakit yang timbul karena gangguan makhluk  
 halus 
Presentation   : Peampilan atau penyajian 
Pudak  : Istilah masyarakat Banjar untuk daun pandan 
Ramak  : Hancur 
Sahang  : Merica 
Semeion  : Tanda 
Tapih   : Sarung 
Wisa  : Penyakit kuning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
